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	Abstrak: Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, sehingga cenderung terjadi berbagai gejolak emosional maupun perubahan sosial yang dialami oleh seseorang pada usia ini. Gejolak emosional yang sejalan dengan perubahan gaya hidup, interaksi sosial pada remaja berpengaruh pada tindakan-tindakan remaja itu sendiri. Ketika perubahan-perubahan yang dialami remaja tidak ditanggapi dengan baik, akan berpotensi timbulnya penyimpangan, contohnya kenakalan yang dilakukan oleh remaja. Kenakalan remaja terus membayangi masyarakat saat ini. Kasus kenakalan remaja kian marak muncul dan meresahkan masyarakat. Maraknya kenakalan remaja tersebut tentu akan membuat angka kasus kriminalitas melonjak dan dapat merusak moralitas bangsa kedepannya. Tentunya hal ini harus dijadikan perhatian kita semua, khususnya terkait para remaja yang akan berkecimpung dalam dunia pendidikan sebagai generasi cemerlang penerus bangsa yang hebat.  Internalisasi atau penanaman nilai-nilai sosial pada remaja melalui kelompok formal maupun nonformal perlu diterapkan sebagai salah satu upaya penanggulangan kenakalan remaja. Lembaga sosial seperti keluarga dan sekolah serta upaya yang dilakukan lembaga hukum adalah kekuatan yang dapat membatasi meluasnya kenakalan remaja. Dalam proses itu, setiap unit keluarga dan sekolah memiliki tanggung jawab membentuk, menanamkan, dan mengorientasikan harapan-harapan, kebiasaan-kebiasaan, serta tradisi-tradisi yang berisi norma-norma sosial kepada remaja.

Abstract:  Adolescence is a period of transition from children to adulthood, so there tends to be various emotional upheavals and social changes experienced by someone at this age. Emotional turmoil that goes hand in hand with lifestyle changes, social interaction in adolescents influences the actions of the adolescents themselves. When the changes experienced by adolescents are not properly responded to, there will be potential for deviations, for example delinquency committed by adolescents. Juvenile delinquency continues to cast a shadow on today's society. Cases of juvenile delinquency are increasingly emerging and disturbing the community. The rise of juvenile delinquency will certainly make the number of criminal cases soar and can damage the nation's morality in the future. Of course, this should be a concern for all of us, especially with regard to youth who will be involved in the world of education as the bright generation who will be the next great nation. Internalization or provision of social values to adolescents through formal and non-formal groups needs to be implemented as an effort to overcome juvenile delinquency. Social institutions such as families and schools as well as the efforts made by legal institutions are forces that can limit the spread of juvenile delinquency. In the process, each family and school unit has the responsibility to form, educate, and orient the expectations, habits, and traditions that contain social norms to adolescents.
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A. LATAR BELAKANG 
[bookmark: _Hlk131941380]Masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju dewasa yang biasanya disebut dengan proses mencari jati diri yang ditandai dengan perubahan biologis diikuti perubahan kognitif dan sosial emosional atau kepribadian yang masih sangat tidak stabil (Santrock, 2002). Maka dari itu, biasanya remaja memiliki jiwa eksplorasi yang tinggi, sehingga cenderung aktivitasnya sulit untuk dibatasi. Remaja di Indonesia akan menjadi aset negara apabila remaja tersebut menunjukkan potensi diri yang positif.  Sejalan dengan pemikiran diatas, Soekanto (1976) menerangkan bahwa masa remaja dikatakan sebagai masa yang berbahaya, karena pada masa itu seseorang meninggalkan tahap kehidupan anak-anak, untuk menuju ke tahap selanjutnya yaitu tahap kedewasaan. Masa berbahaya yang dimaksud adalah mengenai perubahan-perubahan dari faktor internal secara personal maupun faktor eksternal yang sangat rentan menuju pada tindakan negatif yang salah satunya yaitu kenakalan remaja. Dalam masa peralihan ini, remaja sering kali dihadapkan dengan berbagai masalah yang kompleks, baik dari keluarga, sekolah, dan lingkungannya. Ketidakmampuan remaja dalam mengantisipasi permasalahan yang menyebabkan perasaan gagal dan frustasi sehingga akhirnya remaja tersebut melampiaskan dengan kekerasan seperti kekerasan verbal, memukul, dan tindakan kekerasan lainnya. Perilaku tersebut digolongkan sebagai perilaku agresif. 
[bookmark: _Hlk131941422][bookmark: _Hlk131941432]Banyak media massa, media cetak maupun media elektronik yang sudah memaparkan aksi dari perilaku agresif tersebut. Hingga saat ini terjadi peningkatan tindakan kenakalan yang dilakukan oleh remaja baik dilakukan secara individu, bersama-sama atau sekelompok bahkan dilakukan secara massal. Maka dari itu banyak masyarakat tidak mentolerir berbagai aksi kenakalan remaja sehingga masyarakat cenderung memandang remaja sebagai oknum yang buruk atau negatif karena identik dengan penyimpangan dan ketidakwajaran yang terjadi. Pemicu perilaku agresif pada remaja ini dilatarbelakangi oleh banyak hal, baik oleh hal dalam diri remaja maupun di luar diri remaja. Salah satunya ialah keluarga. Tempat pertama dan utama seseorang berinteraksi sosial adalah keluarga. Di dalam keluarga ini, remaja dapat menemukan elemen dasar yang membentuk kepribadiannya dikarenakan keluarga adalah tempat pertama kehidupan individu, tempat belajar sebagai makhluk sosial, dan juga pembentukan perilaku, watak, dan moral.  Dalam kehidupan nyata banyak dijumpai kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya. Hal tersebut menjadi pemicu masalah emosional remaja yang berdampak pada timbulnya kenakalan remaja. Oleh karena itu, peran lingkungan keluarga maupun lingkungan luar sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian remaja ini.
[bookmark: _Hlk131941448]Banyak orang tua yang sudah belajar untuk memahami anaknya, tetapi hal tersebut justru membuat remaja semakin sulit untuk ditangani. Misalnya orang tua mengekang kebebasan remaja untuk melakukan sesuatu tanpa pemberian hak yang sepadan. Akibatnya, banyak remaja yang melakukan kenakalan secara diam-diam tidak terbuka kepada orang tua. Munculnya tindakan berbahaya ini sering terjadi pada masa remaja dibandingkan dengan masa-masa lainnya.
[bookmark: _Hlk131941458]Keluarga, utamanya orang tua berperan sebagai teladan bagi sikap dan ucapan anak, serta memegang peran penting terkait motivasi yang dimiliki oleh anak. Orang tua sepatutnya memberi arahan pergaulan remaja, terkait remaja harus bergaul dengan siapa dan di lingkungan yang seperti apa.  Orang tua harus menciptakan keluarga yang harmonis, komunikatif, dan nyaman bagi remaja, serta membantu remaja pandai dalam berbagai aspek diantarannya adalah memilih teman, dan lingkungan yang positif.
[bookmark: _Hlk131941470]Selain keluarga, sekolah juga memegang peranan penting terkait masalah pembentukan mental dan moral remaja. Lembaga sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang melibatkan guru dalam pengajaran, pendidikan, bimbingan, dan meningkatkan perilaku siswa. Dalam kehidupan sehari-hari seringkali ditemukan kenakalan remaja yang terjadi di lingkungan sekolah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut umumnya dibentuk suatu peraturan yang berfungsi untuk membentuk kepribadian yaitu tata tertib sekolah dan dalam penerapannya diperlukan pengawasan oleh guru.
[bookmark: _Hlk131941478]Pendidikan adalah salah satu faktor penting dalam menentukan kemajuan bangsa, karena dengan p endidikan menjadikan masyarakat berpikir lebih maju, bermoral dan mampu bersaing dengan negara lain (Aku Generasi Unggul Masa Depan, Generasi Muda Harapan Bangsa, n.d.). Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter fisik maupun emosional seorang remaja. Dalam dunia pendidikan terdapat banyak pembelajarann yang dapat membentuk siswa untuk memiliki karakter baik, salah satunya pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang mencakup banyak ilmu akan nilai-nilai Pancasila dan serta karakter atau moral bangsa yang baik dan benar. Melalui media pembelajaran ini remaja akan mendapatkan pendidikan moral yang berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter remaja.
B. METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk131941500]Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan metode kualitatif dengan menggunakan studi literature berdasarkan fakta empiris di lapangan. Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan mengemukakan upaya penanggulangan kenakalan remaja
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Kenakalan
[bookmark: _Hlk131941566]Istilah kenakalan remaja merupakan penggunaan lain dari istilah kenakalan anak sebagai terjemahan dari juvenile delinquency. Menurut Simanjuntak (1984) pengertian juvenile delinquency ialah apabila perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat dimana ia hidup. Menurut Sudarsono (2012) bahwa kenakalan bukan hanya merupakan perbuatan anak yang melawan hukum semata akan tetapi juga termasuk di dalamnya perbuatan yang melanggar norma masyarakat. Dengan demikian masalah-masalah sosial yang timbul karena perbuatan remaja dirasakan sangat mengganggu, dan merisaukan kehidupan masyarakat, bahkan sebagian anggota masyarakat menjadi terancam hidupnya.


[bookmark: _Hlk131941663]Pengertian Kenakalan Remaja
Menurut Kartini Kartono (2011 : 6) kenakalan remaja (Juvenile delinquency) ialah perilaku jahat (dursila), atau kejahatan/kenakalan anak-anak muda; merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial. Menurut Sudarsono (2012) bahwa juvenile delinquence sebagai kejahatan anak dapat diinterpretasikan berdampak negatif secara psikologis terhadap anak yang menjadi pelakunya, apalagi jika sebutan tersebut secara langsung menjadi semacam trade-mark. Sedangkan menurut Ary (2010) bahwa juvenile delinquency ialah perbuatan anak-anak yang melanggar norma sosial, norma hukum, norma kelompok, dan mengganggu ketentraman masyarakat, sehingga yang berwajib terpaksa mengambil tindakan pengamanan/penangkalan. Berdasarkan pendapat Freud, pribadi manusia itu terbentuk dari dorongan-dorongan nafsu-nafsu. Juga dikemukakan olehnya bahwa ada 3 sistem dalam pembentukan pribadi manusia yang disebut Id, Ego, dan Superego, inilah yang menjadi prinsip kesenangan yang memiliki fungsi untuk menyalurkan enersi untuk segera meniadakan ketegangan (menuntut kepuasan).

[bookmark: _Hlk131941747]Faktor Terjadinya Kasus Kenakalan Remaja
	Ulah para remaja yang masih dalam tahap pencarian jati diri sering sekali mengusik ketenangan orang lain. Banyak kenakalan remaja lain yang mengganggu ketentraman lingkungan sekitar, seperti agresi fisik, ancaman, dan secara non verbal yaitu ejekan. Cukup banyak faktor yang melatar belakangi terjadinya kenakalan remaja. Berbagai faktor yang ada tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Berikut ini adalah penjelasannya secara ringkas.
Faktor Internal :
A. [bookmark: _Hlk131941952]Krisis Identitas
Perubahan biologis dan sosiologis pada diri remaja memungkinkan terjadinya dua bentuk integrasi. Pertama, terbentuknya perasaan akan konsistensi dalam kehidupannya. Kedua, tercapainya identitas peran. Kenakalan remaja biasanya terjadi dikarenakan gagap mencapai masa integrasi kedua.
B. [bookmark: _Hlk131942007]Kontrol diri yang lemah (Emosional)
Remaja yang tidak dapat mempelajari dan membedakan tingkah laku yang dapat  diterima dengan yang tidak dapat diterima akan terseret ke perilaku emosional. Para remaja masih memiliki emosional dan ego yang tidak stabil, sehingga mereka jika merasa kesulitan dalam menghadapi permasalahan, maka mereka tidak lain akan menggunakannya dengan kenakalan. Begitupun bagi mereka yang telah mengetahui perbedaan tingkah laku, maka mereka dapat mengontrol dirinya sesuai dengan pengetahuannya.

Faktor Eksternal : 
A. [bookmark: _Hlk131942152]Kondisi Tekanan Lingkungan Rumah
[bookmark: _Hlk131942189]Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memberikan fondasi primer bagi perkembangan biologis dan sosiologis anak. Sedangkan lingkungan perkembangan sekitar dan sekolah ikut memberikan nuansa pada perkembangan anak. Karena itu baik buruknya  struktur keluarga dan masyarakat sekitar dapat memberikan pengaruh baik atau buruknya pertumbuhan kepribadian anak. 
Menurut ahli, Dr. Kartini Kartono juga berpendapat tentang faktor-faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja antara lain :
a. [bookmark: _Hlk131942361]Anak kurang mendapatkan perhatian dari orang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan ibunya masing-masing sibuk dalam menyelesaikan permasalahan serta konflik batin sendiri tanpa memikirkan anaknya
b. Kebutuhan fisik maupun psikis anak-anak remaja yang tidak terpenuhi, keinginan dan harapan anak-anak selalu dikekang oleh orang tuanya dan tidak mendapatkan balasan yang sepadan.
c. [bookmark: _Hlk131942675]Anak tidak pernah mendapatkan pelatihan kepribadian, fisik, dan mental yang sangat diperlukan untuk hidup normal, mereka tidak dibiasakan cara mengontrol diri dalam menghadapi suatu permasalahan.

Dengan demikian, perhatian dan kasih sayang dari orang tua itu sangatlah dibutuhkan oleh anak-anak maupun remaja. Hal ini dapat berpengaruh dalam kejiwaan seorang remaja dalam membentuk kepribadian yang lebih baik. Pembinaan moral dan agama juga diperlukan bagi remaja melalui rumah tangga sejak dini, karena setiap anak belum mengerti mana yang benar dan mana yang salah, juga belum mengerti batas-batas ketentuan moral dalam lingkungannya. Karena itu pembinaan moral harus dimulai diajarkan kepada anak dengan latihan-latihan, nasihat-nasihat yang dipandang baik agar tidak mengusik masyarakat lain.
[bookmark: _Hlk131942734]Penanaman nilai pancasila harus dilakukan sejak dini, oleh karena itulah efektifitas penanaman pancasila dapat dimulai melalui pendidikan, mulai dari tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), hingga pada tingkat pendidikan Perguruan Tinggi (Ratri & Najicha, 2022). Dikutip dari Welsh & Feshback (Mutiah, n.d.), dijelaskan bahwa penelitian terkait kenakalan remaja di Amerika Serikat pada awalnya muncul akibat adanya perlakuan buruk yang diterima anak ketika mereka duduk di bangku sekolah maupun prasekolah (childhood disorders). Remaja menjadi fase di mana anak  sedang dalam tahap mengenal lebih dalam apa yang mereka inginkan dan butuhkan sehingga arahan dari orang tua diperlukan. Didikan yang salah hingga adanya kekerasan yang diterima oleh anak di masa remaja juga akan turut mempengaruhi psikis dan tumbuh kembang anak. Hilangnya rasa percaya diri, kemampuan untuk membuat keputusan, dan kegiatan memberontak menjadi tanda-tanda awal dari munculnya kenakalan pada remaja. 



Tipe atau jenis keluarga turut menjadi faktor yang tidak boleh diabaikan dalam mempelajari faktor yang melatarbelakangi munculnya kekerasan pada anak. Dikutip dari Mutiah (n.d), didikan orang tua tunggal (single parent), suami yang lebih dominan daripada istri, dan istri yang lebih dominan daripada suami akan menghasilkan pola didikan yang berbeda. Timbulnya kenakalan pada remaja juga dapat timbul dari adanya persepsi anak bahwa rumah tidak selamanya menjadi tempat yang aman dan nyaman. Mayoritas anak dengan kenakalan remaja berpandangan bahwa kebebasan hanya dapat mereka dapatkan di luar rumah. Didikan orang tua yang tegas dan tidak memberikan ruang bagi anak untuk menunjukkan emosi serta jati dirinya cenderung akan menjadikan anak kemudian bertindak arogan untuk meluapkan hal tersebut di lingkungan sekitar.
B. [bookmark: _Hlk131942918]Tekanan di Lingkungan Masyarakat
[bookmark: _Hlk131942961]Lingkungan tumbuh kembang anak di luar rumah, seperti lingkungan sosial dan sekolah turut mempengaruhi bagaimana mental dan karakter anak terbentuk (Mutiah, n.d.). Pasalnya, dalam fase remaja, anak pada umumnya berusaha untuk beradaptasi atau menyesuaikan apa yang lingkungan mereka berikan sehingga perilaku dan kebiasaan anak secara tidak langsung akan terpola. Dikutip dari jurnal yang ditulis oleh Alfianur, Ezalina, & Elfiza (2020, p.57), salah satu faktor yang turut menyebabkan terbentuknya kenakalan pada remaja adalah aspak psikososial. 
Psikososial dapat dimaknai sebagai sebuah hubungan antara aspek sosial dengan psikologis mereka (KEMENTERIAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK REPUBLIK INDONESIA, n.d.) .Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, kondisi psikologis anak di periode remaja sedang dalam tahap pembentukan dan cenderung labil. Oleh sebab itu, menempatkan anak pada lingkungan yang mendukung daya tumbuh anak merupakan tugas penting orang tua. Lingkungan yang dimaksud seperti lingkungan yang memacu anak untuk memiliki sikap kompetitif, menggali potensi diri, meningkatkan pengetahuan seputar etika, dan memperdalam ilmu agama.
Berkaitan dengan pentingnya eksistensi keluarga di dalam proses tumbuh kembang remaja, tidak terpenuhinya keinginan dan kebutuhan psikologis remaja untuk menunjukan eksistensi diri, mendapat pengakuan, dan mencari jati diri di lingkungan rumah menjadi faktor berikutnya yang mendorong remaja berupaya untuk mencari validasi tersebut di lingkungan sekitarnya. 

[bookmark: _Hlk131942989]Terkadang, untuk dapat memperoleh apresiasi maupun validasi atas eksistensi mereka, remaja tidak segan juga untuk melakukan segala hal yang pada akhirnya menyimpang dari norma maupun etika (Siswanto, 2018). Apabila situasi ini dibiarkan begitu saja, bukan menjadi hal yang tidak mungkin akan terbentuk kebiasaan atau pola perilaku remaja yang menyimpang. Selain belajar dari lingkungan, remaja akan menyerap segala sesuatu seperti cara berpakaian, berpikir, berbicara, dan berinteraksi sesuai dengan apa yang menurut mereka menggambarkan jati diri mereka. Oleh sebab itu, kenakalan remaja juga dapat diartikan sebagai bentuk dari kekesalan remaja terhadap lingkungannya yang bersifat negatif atau menyimpang.

4. [bookmark: _Hlk131943518]Korelasi antara Pendidikan Pancasila dan Tingginya Kasus Kenakalan Remaja
[bookmark: _Hlk131943564]Tidak dapat dipungkiri bahwasannya pendidikan memegang peran kunci dalam membentuk karakter anak. Dalam menempuh proses pendidikan, pada dasarnya remaja dituntut untuk selalu menggunakan akhlak dan daya kritis mereka untuk menerjemahkan suatu kondisi secara logis. Pendidikan berfungsi sebagai instrument untuk membentuk individu yang berkarakter. Oleh sebab itu, pada dasarnya pendidikan yang baik adalah Pendidikan yang tidak hanya memberikan pengetahuan secara teoritis, tetapi juga secara praktis atau implementatif. Pendidikan yang dimaksud di sini bukan saja pendidikan formal, tetapi pendidikan karakter. 
Dalam implementasinya, pendidikan karakter tidak hanya membutuhkan bantuan tenaga pengajar saja, melainkan dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar juga penting untuk menguatkan pengajaran yang telah diberikan di sekolah (Kaimuddin, 2018) . Dalam kaitannya dengan pendidikan karakter, di era sekarang (khususnya pada kurikulum sekarang), pemerintah berupaya untuk memasukkan Pancasila sebagai basis atau pedoman dalam pendidikan karakter. 
[bookmark: _Hlk131943586]Pancasila menjadi landasan ideologis sekaligus pandangan hidup berbangsa dan bernegara yang telah dipegang teguh bangsa Indonesia sejak 1945. Secara filosofis dan historis, terbentuknya sila dalam Pancasila bukan serta merta hanya berisikan pendapat para penciptanya saja, melainkan dibentuk berdasarkan budaya serta kekayaan moral dan spiritual rakyat Indonesia (Fadhila & Najicha, 2021). Meskipun eksistensi Pancasila sendiri telah ada sejak 1945, tetapi realitanya nilai-nilai yang terkandung di setiap sila menunjukkan keberlanjutan dan dinamika yang tetap sesuai dengan perkembagan zaman. Nilai-nilai pada setiap butir Pancasila dapat senantiasa mengalir, beradaptasi, dan tumbuh bersama dengan masyarakat Indonesia.
Sehubungan dengan Pancasila yang juga berfungsi sebagai norma dari segala sikap dan perilaku warga negara, Pancasila pada hakikatnya juga menjadi instrumen yang baik untuk remaja belajar budaya, nilai adat, dan agama (Fadhila & Najicha, 2021, p.205). Globalisasi yang begitu masif menciptakan distingsi perilaku masyarakat untuk lebih mengilhami norma-norma yang terkandung dalam Pancasila daripada budaya Barat. Pasalnya, doktrinisasi budaya Barat sedikit banyak memiliki perbedaan kebiasaan, adat, dan norma yang menyebabkan banyak perilaku remaja yang kurang dapat diterima di lingkungan masyarakat karena perilakunya yang jauh atau berbeda dengan apa yang dipegang teguh oleh masyarakat Indonesia.
[bookmark: _Hlk131943625][bookmark: _Hlk131943635]Berkaca dari realitas yang terjadi, generasi muda saat ini dapat dikatakan jauh dari adanya upaya untuk memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila (Sari & Ulfatun Najicha, 2022). Hal ini terbukti dari melonjaknya kasus kenakalan remaja di Indonesia dari tahun ke tahun yang membuat remaja kurang patuh dan berperilaku menyimpang dari norma, hukum, bahkan peraturan perundang-undangan yang ada. Dikutip dari laporan Kapolda Metro Jaya (Prayoga, 2023), dijelaskan bahwasannya selama tahun 2022 sudah terjadi sebanyak 323 kasus kenakalan remaja di kota besar, seperti Jakarta Selatan. Kenakalan remaja ini pada umumnya berupa perilaku mabuk, tawuran, dan balap liar.
[bookmark: _Hlk131943647]Kenakalan remaja yang paling sering ditemui adalah kegiatan tawuran, perkelahian hingga pergaulan bebas. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (Jasmisari & Herdiansah, 2021), dari rentang tahun 2013-2016, angka kasus kenakalan remaja terus meningkat, yakni 6.325 kasus, 7.007 kasus, 7.762 kasus, dan 8.597 kasus. Data tersebut kemudian didukung oleh laporan dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (dalam Jasmisari & Herdiansah, 2022, p.138) bahwasannya kasus remaja tawuran terus meningkat sebesar 20-25% dari tahun 2011-2016. 
Dikutip dari jurnal yang ditulis oleh Mashuri (2014), contoh kenakalan remaja Indonesia pada umumnya adalah perkelahian, tawuran, mengonsumsi minuman keras dan narkotika, membolos hingga keluar sekolah, pergaulan bebas, pencurian, mengganggu ketenangan masyarakat seperti mengebut di jalan, merusak fasilitas umum, dan melakukan judi. Kenakalan remaja memang menjadi salah satu proses yang wajar dan pasti dilewati remaja entah itu disengaja maupun tidak disengaja. Namun, kenakalan oleh remaja harusnya dikontrol atau dijaga hanya sampai pada batas wajar (normal) dan tidak hingga menciptakan kerugian untuk orang lain di sekitarnya. 
[bookmark: _Hlk131943675]Nilai agama dan moral yang terkandung dalam Pancasila menjadi urgensi tersendiri yang perlu remaja Indonesia saat ini ilhami kembali. Realitanya, remaja Indonesia sendiri memandang sebelah mata eksistensi dari Pancasila dan hanya menganggap Pancasila hanya sekedar dasar negara Indonesia yang telah ada sejak beberapa dekade yang lalu. Tidak hanya nilai moral dan agama, dorongan untuk menumbuhkan jiwa nasionalisme bagi generasi muda juga terkandung dalam setiap butir Pancasila. Tingginya kasus kekerasan maupun kenakalan remaja di Indonesia secara tidak langsung menggambarkan seberapa lemahnya jiwa nasionalisme dan seberapa dangkalnya pengetahuan remaja masa kini dengan wawasan nusantara yang dapat ditemukan dalam Pancasila (Ilmiah Kajian Pendidikan Kewarganegaraan et al., n.d.).

5. [bookmark: _Hlk131943736]Kenakalan Remaja dalam Perspektif Hukum di Indonesia
Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, kenakalan remaja pada umumnya bersifat negatif atau merugikan, entah itu merugikan diri sendiri, keluarga, maupun lingkungan sekitar. Sehubungan dengan Indonesia yang akan mencapai puncak dari bonus demografi pada tahun 2030 yang mana usia produktif mencapai 64%, harapannya remaja dapat menjadi tulang punggung bangsa dan turut membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Berkenaan dengan urgensi di atas, kenakalan remaja lantas menjadi suatu fenomena yang penting untuk perlahan direduksi karena kenakalan remaja mampu turut menjadi hambatan pemerintah dalam mencapai visi dan misi ke depannya. Remaja yang rendah kualitas di bidang pendidikan, keahlian, dan sopan santun pada umumnya rentan untuk berperilaku menyimpang. Kondisi yang demikian yang tentu akan merusak kualitas dari generasi muda lainnya maupun mempersulit pemerintah untuk memproduksi sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi dan berpendidikan. Sebaik-baiknya warga negara adalah mereka yang mampu memposisikan diri mereka dengan lingkungan dan juga mampu menggunakan akhlak serta pikiran mereka dalam melakukan segala sesuatu. Tingginya kasus kriminalitas yang disebabkan oleh remaja perlu menjadi fokus penyelesaian bersama karena apabila kita runut akar permasalahan pada problematika tersebut maka kesalahan tidak hanya terletak pada remaja, melainkan pada setiap pihak yang turut berhubungan langsung dengan remaja, seperti orang tua, guru, teman sepermainan, dan lingkungan sekitar.
Selain faktor internal seperti lemahnya keimanan yang mendorong remaja berperilaku menyimpang, kuranganya efek jera pada pelaksanaan hukum di Indonesia juga menjadi satu dari sekian faktor yang semakin menyuburkan tindak kriminalitas atau kenakalan pada remaja. Berikut merupakan uraian hukum yang telah ditetapkan oleh pemerintah terkait kriminalitas pada remaja.
1) Pasal 472 KUHP tentang Penyerangan dan Perkelahian Secara Berkelompok
2) Pasal 358 KUHP tentang Kegiatan Tawuran sebagai Bentuk Kejahatan
3) Undang Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi (Pergaulan Bebas)
4) Pasal 492 KUHP tentang Dampak dari Kegiatan Mengonsumsi Minuman Keras yang Merugikan Orang Lain
5) Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika
6) Pasal 170 KUHP terkait Kegiatan Merusak Fasilitas Umum
7) Pasal 362 KUHP terkait Tindak Pencurian dan Pencopetan
8) Pasal 106 (4) huruf G, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas (Aturan terkait batas kecepatan maksimal berkendara)
9) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 yang mengatur segala hal terkait syarat-syarat berkendara, termasuk larangan mengendarai kendaraan untuk pengendara di bawah umur maupun mereka yang tidak memiliki kelengkapan surat-surat kendaraan
10)  Pasal 277 Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan tentang larangan memodifikasi kendaraan tanpa melalui uji tipe 
11)  Pasal 340 KUHP tentang tindakan Pembunuhan secara sengaja maupun dengan perencanaan 
12)  Pasal 28 (1) Undang-Undangan Informasi dan Transaksi Elektronik terkait pencemaran nama baik dan berita bohong (hoax) melalui media sosial (internet)
13) [bookmark: _Hlk131943871]Pasal 93 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 terkait Pemalsuan Dokumen
Di atas merupakan sebagian kecil dari banyaknya tindak kenakalan remaja masa kini. Masih banyak perilaku menyimpang lainnya yang tidak diatur dalam hukum tertulis atau undang-undang, tetapi menyalahi norma dalam masyarakat, seperti misalnya membolos sekolah hingga membangkang terhadap perkataan orang tua. Oleh karenanya, kenakalan remaja harus ditangani sedini mungkin agar tidak berdampak luas di kemudian hari

6. [bookmark: _Hlk131943922]Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja
Seperti yang telah dijelaskan di bagian sebelumnya, adanya kenakalan remaja bukanlah kesalahan remaja semata, melainkan juga pihak lain yang turut terlibat di dalam proses pembentukan karakter remaja. Berikut merupakan serangkaian upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi kenakalan remaja.
· [bookmark: _Hlk131943999][bookmark: _Hlk131937628]Diri Sendiri
Dorongan dari dalam diri untuk menahan tidak melakukan hal-hal yang menyimpang adalah faktor terpenting dan terampuh untuk menanggulangi kenakalan remaja. Agama menjadi tiang dan landasan yang ampuh bagi remaja untuk dapat berjalan di arah yang benar dalam mengambil keputusan yang benar. Semakin besar keimanan seseorang, perilaku tentu akan mengimbangi ajaran terkait kepercayaannya. Hal itu dikarenakan pada umumnya hal-hal yang menyimpang dari norma dalam kehidupan juga akan menjadi larangan dalam kepercayaan setiap agama, seperti mencuri, menyakiti, dan mengganggu orang lain. 
Remaja yang baik merupakan individu yang bisa memilah mana yang baik dan mana yang buruk, termasuk memilih di mana mereka harus berinteraksi. Memposisikan diri di lingkaran pertemanan dan lingkungan yang mendukung adalah suatu hal yang harus dipilih dengan tegas oleh remaja agar mereka tidak tersesat dengan lingkup yang buruk. Oleh sebab itu, perlu adanya penguatan karakter dan prinsip yang baik bagi remaja agar tidak mudah terpengaruh oleh dampak buruk sekitar.

· [bookmark: _Hlk131937689]Keluarga
Orang tua harus mampu menjadi pihak yang dapat diteladani oleh anak-anaknya. Meminimalisasi pertengkaran di rumah, seperti antara suami-istri maupun orang tua kepada anaknya, juga perlu menjadi hal yang diperhatikan oleh orang tua. Menjaga rumah tetap kondusif penting agar anak dapat terus menganggap keluarga merupakan tempat teraman mereka. Memberikan kebebasan terhadap pilihan anak dan mendukung cita-cita anak tanpa harus dihakimi merupakan suatu hal yang tidak boleh diabaikan. Ajaran terkait norma, moral, etika, dan agama harus dilakukan oleh orang tua sedini mungkin untuk membekali anak agar Ketika mereka berada di luar rumah, mereka dapat mengambil keputusan dengan bijak terkait baik buruknya sesuatu. 
· Masyarakat
	Lingkungan masyarakat merupakan pihak eksternal yang cukup sulit untuk dikontrol. Pasalnya, lingkungan masyarakat mencakup individu yang memiliki latar belakang kebudayaan, asal, kepercayaan, norma, prinsip, dan adat yang berbeda. Meskipun demikian, secara umum kita masih dapat membedakan lingkungan masyarakat yang baik dan buruk dari bagaimana kebiasaan yang tercipta di sana. Rendahnya angka kriminalitas, tingginya sifat toleransi, maupun keimanan warganya dapat menjad salah satu tolak ukur dalam menilai baik buruknya kondisi lingkungan di suatu wilayah. Dikarenakan remaja masih berada dalam situasi pencarian jati diri, pada umumnya, mereka akan mudah terbawa arus mengikuti apa yang lingkungan berikan kepada mereka. Oleh sebab itu, faktor masyarakat juga menjadi pihak yang turut mempengaruhi karakter dan perkembangan tumbuh kembang remaja.
· [bookmark: _Hlk131944141][bookmark: _Hlk131937796]Pemerintah
	Dalam hal ini, pemerintah turut andil pula untuk menekan kasus kriminalitas terhadap remaja. Pemerintah selaku pemangku kebijakan memiliki kuasa dan kendali untuk menentukan bagaimana institusi pendidikan harus bekerja. Segala bentuk kurikulum yang seharusnya diterima oleh remaja harus tepat sasaran, seperti misalnya diwajibkannya guru maupun dosen untuk mengajarkan pendidikan karakter, entah itu berbasis agama atau jiwa nasionalisme melalui pelajaran agama dan Pancasila. Para pejabat pemerintahan juga perlu menjadi contoh yang baik bagi masyarakat. Pejabat pemerintah harus mampu menjadi motivator yang baik untuk memacu remaja menjadi pribadi yang baik, memiliki daya saing yang tinggi, dan mengoptimalkan bakat serta minatnya.
· [bookmark: _Hlk131944178]Instansi Penegak Hukum
	Instansi penegak hukum berkewajiban untuk menciptakan kondusivitas yang baik di masyarakat. Kriminalitas yang sudah terlanjur dilakukan oleh remaja harus segera ditindak agar tidak ada kesalahan berikutnya. Melakukan penegakan hukum yang tegas dan transparan serta tanda diskriminasi adalah salah satu tindakan yang menjadi tanggung jawab instansi penegakan hukum. Banyak remaja yang seakan tidak peduli dan terus melanjutkan kegiatan menyimpang salah satunya dikarenakan kurang tegasnya hukum memandang kejahatan mereka. Sekali dua kali mereka melakukan hal menyimpang tetapi tidak ditindak oleh hukum membuat remaja berpikir untuk dapat terus melakukan hal serupa. Dampaknya, akan banyak terjadi situasi di mana remaja meremehkan hukum dan tidak mempercayai hukum. Membangun kepercayaan kepada masyarakat, terutama remaja, bahwa instansi penegak hukum benar melakukan tugasnya dengan baik adalah suatu kewajiban yang tidak boleh diabaikan. Hal itu bertujuan untuk membangun persepsi yang baik dari remaja untuk membatasi perilaku mereka.



D. SIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Hlk131938037][bookmark: _Hlk131944293][bookmark: _Hlk131938069][bookmark: _Hlk131938113][bookmark: _Hlk131944333]Tidak dapat kita mungkiri bahwasannya remaja merupakan fase di mana manusia sedang berusaha mencari jati dirinya. Mental atau psikis yang belum stabil menjadikan mereka membutuhkan individu yang dapat mereka jadikan teladan. Pada umumnya, terdapat beberapa faktor yang menjadikan remaja melakukan tindakan menyimpang, seperti misalnya kurangnya kasih sayang didikan yang baik dari orang tua, kurangnya landasan keimanan dari dalam diri remaja, buruknya kondisi lingkungan di sekitar mereka,  jeleknya lingkup pertemanan di sekolah maupun masyarakat, serta lemahnya penegakan hukum terkait tindak kriminalitas.  Adanya pendidikan agama dan pendidikan karakter yang berasal dari Pancasila dapat menjadi solusi untuk membekali pengetahuan bagi remaja dalam menentukan baik buruknya suatu hal dalam kaitannya untuk memutusakan baik buruknya suatu perilaku. 
Beberapa bentuk kenakalan remaja masa kini adalah tawuran, perusakan fasilitas umum, pencurian maupun pencopetan, tindakan melanggar aturan lalu lintas, pemakaian narkotika, pengonsumsian minuman keras, penyebaran berita bohong (hoax), dan tindakan pemalsuan dokumen. Keberanian para remaja untuk melakukan tindakan menyimpang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.  Oleh sebab itu, perlu adanya tindakan preventif dari berbagai pihak seperti keluarga, masyarakat,  pemerintah, instansi penegak hukum, dan tak terkecuali diri mereka sendiri.
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